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ABSTRAK

Nur Arfima Arifin Pemanfaatan Fly Ash Dan Abu Sekam Padi Sebagai
Substitusi Filler Pada Campuran Aspal Ac — Wc Dibimbing oleh: Hamsyah dan
Andi Bustam Didi

Perkerasan jalan merupakan lapisan yang dibuat oleh manusia, untuk di jadikan
prasarana transportasi agar dapat mempermudah kendaraan melintas dengan aman
dan nyaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Fly ash dan abu
sekam padi sebagai pengganti filler pada campuran AC-WC. Dan untuk
mengetahui berapa besar pengaruh penambahan fly ash dan abu sekam padi dengan
variasi 0%, 1%, 2% terhadap nilai uji marshall. Metode penelitian ini menggunakan
metode Eksperimental dilakukan di laboratorium Jalan dan Aspal Universitas
Muhammadiyah Parepare dari Januari-Februari 2024. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan fly ash dan abu sekam padi campuran
jalan aspal. Maka kadar aspal optimum yang diperoleh pada kondisi kadar 0% yaitu
sebesar 5,9%, pada kondisi kadar aspal optimum yang diperoleh pada kondisi Abu
sekam padi 1% yaitu meningkat sebesar 5,96%. Pada kondisi kadar filler Abu
sekam padi 2% kadar aspal meningkat sebesar 5,98%. Sedangkan pada kadar aspal
fly ash 1% sebesar 5,95% kemudian untuk kadar aspal fly ash 2% meningkat
sebesar 5,96. Penggunaan filler fly ash dan abu sekam padi dibatasi pada
penggunaan filler fly ash 1% dan abu sekam padi 1% untuk penelitian ini. Maka
pada variasi yang lebih besar tidak bisa ditetapkan kadar aspal optimum parameter
marshall. Kualitas campuran pada penggunaan filler fly ash dan abu sekam padi
sebagai bahan pengisi lebih baik.

Kata kunci: Aspal; AC-WC; Fly ash; Abu Sekam padi, Pengujian marshall
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ABSTRAC

Nur Arfima Arifin Utilization of Fly Ash and Rice Husk Ash as Filler Substitution
in Ac - Toilet Asphalt Mixtures supervised by: Hamsyah and Andi Bustam Didi

Road pavement is a layer made by humans, to be used as transportation
infrastructure to make it easier for vehicles to pass safely and comfortably. This
research aims to determine the effect of fly ash and rice husk ash as filler substitutes
in AC-WC mixtures. And to find out how much influence the addition of fly ash and
rice husk ash with variations of 0%, 1%, 2% has on the Marshall test value. This
research method uses an experimental method carried out in the Road and Asphalt
laboratory at the Muhammadiyah University of Parepare from January-February
2024. The results of this research show that the effect of using fly ash and rice husk
ash in asphalt road mixtures. So the optimum asphalt content obtained at 0%
content conditions is 5.9%, the optimum asphalt content obtained at 1% rice husk
ash conditions is an increase of 5.96%. In conditions where the filler content was
2% rice husk ash, the asphalt content increased by 5.98%. Meanwhile, for 1% fly
ash asphalt content it was 5.95%, then for 2% fly ash asphalt content it increased
by 5.96. The use of fly ash and rice husk ash filler was limited to the use of 1% fly
ash filler and 1% rice husk ash for this research. So for larger variations it is
impossible to determine the optimum asphalt content for Marshall parameters. The
quality of the mixture when using fly ash filler and rice husk ash as filler is better.

Key words: Asphalt; AC-WC; Fly ash; Rice husk ash, Marshall testing
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